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Abstrak 
Sistem jaringan drainase ataupun pengendalianybanjir merupakan salahysatu dari 12 
komponen universal infrastruktur, sehingga butuh dicoba kajian buat mengenali 
kapasitasysaluranydrainase bisa menampungsdebitsrencana ataupun tidak. 
Tergenangnyaswilayah dekat saluransdrainasesdi Kelurahan Tlogopojok, disebabkan 
airsyangsmengalirsdissaluransdrainasesmelebihiskapasitas tampungan saluran 
sehingga air meluap serta memunculkansgenangansdi wilayahssekitarnya. Tujuan 
dilakukannya penelitiansinisadalahsuntuksmengetahuisdebitsbanjir yang mengalir dan 
mengetahui kapasitas tampung pada drainase di ruas Jalan Gubernur Suryo untukskala 
ulang 2, 5 dan 10 tahun serta untuk mengetahui bentuk profil mukayair banjir di 
saluran dengan menggunakan softwareyHEC-RAS. Metode pada penelitiansini 
menggunakansmetodeskuantitatifsdeskriptifsdenganssubjekspenelitianspenggunaansoftw
are HEC-RAS 5.0.3 pada saluran drainase dan menggunakan instrument studi pustaka 
dan observasi lapangan dengan teknik analisis data hidrologi, data peta topografi dan 
kontur, debit banjir, kapasitas tampung, dan bentuk profil muka air. Maka dengan ini, 
dapat disimpulkan bahwa pada hilir saluran terjadi banjir karena kapasitas tampung 
eksisting pada interval tersebut semuanya lebih kecil dari debit rencana baik dalam 
periode ulang 2, 5 dan 10 tahun dan masing-masing STA mengalami luapan atau banjir 
dengan volume atau debit banjir yang berbeda-beda baik dalam kala ulang 2, 5 dan 10 
tahun. 
Kata kunci: Kapasitas Tampung, Saluran Drainase, Software HEC-RAS 5.0.3  
 

Abstract 
Drainage channel or flood control issone ofsthe 12 universal componentssof 
infrastructure, so it need to be tried a study to determine the capacity of the drainage 
canal to accommodatesdesign discharge or not. The inundation of the area near the 
drainage channel in Tlogopojok Village, is due to the water flowing in the drainage 
channel that exceeds the capacity of the canal so that the water overflows and causes 
puddles in the surrounding area. The purpose of thissstudy was to determinesthesflood 
discharge that flows and tosdetermine the capacity of the drainage channel on 
Gubernur Suryo street in the 2, 5 and 10 year return period and also to determine the 
form of the flood water level in the channel using HEC-RAS software. The method in 
this study uses descriptive quantitive methods with research subject using HEC-RAS 
5.0.3 software on drainage channel and using research instruments by library studies 
and field observations with hydrological data analysis techniques, topographic and 
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contour map data, flood discharge, carrying capacity, and the form of water level 
profile. So, it can be concluded that downstream of the channel is flooding because the 
existing holding capacity at these intervals is smaller than the planned discharge both 
in the 2, 5 and 10 yearsreturnsperiods and each STA experiences overflow or flooding 
with different volumes or flood discharges both in return 2.5 and 10 years. 
Keywords: Capacity, Drainage Channel, HEC-RAS 5.0.3 Software 
 

1. PENDAHULUAN 

Suatu wilayah perkotaanyyang tertata denganybaik haruslah pula diiringi 
dengan penyusunan sistem drainase yang berperan buat kurangi ataupun membuang 
kelebihan air dari sesuatu kawasan, sehingga tidak memunculkan genangan air. 
Saluran drainaseyataupun pengendalianybanjir merupakan salah satu dariy12 
komponenyuniversal infrastruktur, sehingga butuh dicoba kajian buat mengenali 
kapasitas tampung saluransdrainase bisa menampungsdebit rancangan ataupun tidak. 
Tergenangnyaswilayah dekat saluransdrainasesdi Kelurahan Tlogopojok, disebabkan 
airsyangsmengalirsdi saluransdrainasesmelebihiskapasitasstampunganssaluranssehingga 
airsmeluap serta memunculkan genangansdi wilayahssekitarnya. Tujuan dilakukannya 
penelitiansini adalah untuk mengetahuisdebitsbanjir yang mengalir dan mengetahui 
kapasitas tampung pada drainase di ruas Jalan Gubernur Suryo untuk kalasulang 2, 5 
dan 10stahun serta untuk mengetahui bentuk mukayair banjir di saluranydengan 
menggunakan softwareyHEC-RAS. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dengan mengunakan sistem HEC-
RAS dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk mengevaluasi kembali saluran yang 
ada di kawasan Jalan Gubernur Suryo, Kelurahan Tlogopojok, Kecamatan Gresik, 
Kota Gresik, yang masih sering meluap apabila terjadi hujan dengan intensitas yang 
besar. HEC-RAS adalah program aplikasiyuntuk pemodelan aliran di sungai. Tujuan 
analisa hidraulika ditujukan guna mengetahuiskapasitas aliran dan profilsmuka air 
sungaisterhadapsbanjir denganssuatuskala ulang tertentu, sehinggasdapat diketahui 
tinggi muka air maksimal yang terdapat dissepanjang sungai yang ditinjau.Sistem 
HEC-RAS nantinya akansmemuat tigaskomponen analisa hidrolikassatu dimensi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan dekat kawasan industri Petrokimia Kota 
Gresik tepatnya di Kelurahan Tlogopojok, Kecamatan Gresik, Kota Gresik.  Dibawah 
ini terdapat alur dari penelitian yang terdapat pada gambar 1 
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        Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 
 
 
 

Analisis 
Kapasitas 
Tampung 

Pemodelan hasil perhitungan menggunakanHEC-
RAS 5.0.3 

Kesimpulan 
dan Saran 

SELESAI 

Analisis Bentuk Profil Muka Air Banjir 

START 

 
Analisis Debit Banjir  

DATA PRIMER 
-Dimensi Sal. Eksisting 
 

DATA SEKUNDER 
-Data Hujan 2010-2020 
- Topografi 

 

Studi Literatur 

Survey Lokasi 

 
Perhitungan 

 



Jurnal EXTRAPOLASI   P-ISSN :1698-8259 
Volume XX, Nomor XX, Bulan dan Tahun Terbit  E-ISSN : 2721-978X 

   
 

4 
 

Metode pada penelitian inismenggunakan metodeskuantitatif deskriptifsdengan 
subjekspenelitian penggunaan software HEC-RAS 5.0.3 pada saluran drainase dan 
menggunakan instrument studi pustaka dan observasi lapangan dengan teknik analisis 
data hidrologi, data peta topografi dan kontur, debit banjir, kapasitas tamping, dan 
bentuk profil muka air. 

langkah-langkah penelitian ini adalah: 
a. PengumpulantData 

Pengumpulantdatatdilakukantdengantmenggunakantdatatantaratlain: 
1. Data dimensi saluran drainase terbuka di wilayahKelurahan Tlogopojok. 
2. Datascurah hujan yang dipakai adalah 10stahun, mulai dari tahun 2010 sampai 

tahun 2020. Datatcurahthujantyangtdidapat yakni data curah hujan terbesar 
harian yang berasal daritstasiuntterdekat, yangtterletaktdisekitartlokasitdaerah 
tangkapantairthujan. Datatcurahthujantyangtdiambiltadalahthujantterbesartpada 
setiapttahuntpengamatan. 

3. Datatspesifikasitperencanaantsalurantdrainase 
b. Mengolahtdata 

Pengolahan data ini terdiri dari beberapa langkah diantaranya : 
1. Peninjauantketlapangan 
2. Pengumpulantdatatteknis 
Datatmasukant (input) : 
- PetattopografitdaerahtSemarang 
- PetathidrologitDaerahtAlirantSungai 
- Data Penunjang 
- Studi literatur 
- Perencanaan Teknis 
Analisis ini meliputi : 
1.  Analisis data hidrologi yang diperlukan meliputi data debit dan data hujan. 
2. Analisis data peta topografi dan kontur 

c. Penyusunan laporan 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 AnalisissHidrologi 
Kabupaten Gresik memiliki beberapa stasiun hujan, namun didalam penelitian 

kapasitas tampung saluran drainase ini akan diambilsdata dari 2 stasiunshujan yang 
palingsdekat dengan aliran sungai, yaitusstasiun hujan Bunder dan stasiun hujan Suci. 
Dari beberapa stasiunshujan yangsterdekat denganslokasi studi akan diambil data curah 
hujan selama 10 tahun (2010-2020).  
a. Data Curah Hujan 

Datasyangsdibutuhkansuntuksmenunjangsteoriskemungkinansdisinisyaknisminimal 
10 besaranshujan atau debit denganshargastertinggisdalam setahunsyang berarti 
dibutuhkan data curah hujan maksimal minimum dalam periode 10 tahun yang didapat 
dari stasiun hujan Bunder dan stasiun hujan Suci . 
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b. CurahsHujan Rancangan 
Curahshujan rancangan digunakansuntuksmenghitungsdebitsbanjir tiap periode 

rancangan yangssudahsditentukan. Berdasarkan denganskriteriasklasifikasissaluran dan 
luasan wilayahstangkapan (catchman area), dalamspenelitian ini akan ditentukan 
periode ulang rancangan. Periodesulang rancangan ini nantinya akan menyajikan 
tingkat kinerja yang berasal darissistemsdrainasesyang sudah dirancang. 
c. PerhitungansParametersDasarsStatistika 

Perhitungansparametersstatistik butuh dilakukanssebelum dilakukan perhitungan 
distribusisprobabilitas. Dikarenakan setiapsdistribusi mempunyai sifat yang tidak sama, 
sakibatnya setiapsdatashidrologi wajib diujiskesesuaiannya denganssifatsstatistiknya. 
Dengansdemikianskesalahan pada pemilihansmetodesdistribusi bisa diminimalisir serta 
kesalahansasumsi tentu mustahil akansterjadi. 
d. Distribusi Probabilitas ( Metode Gumbel ) 

Faktorsprobabilitas Ksuntuk nilai ekstrim Gumbelsbisa dicari menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Darisjumlahsdata (n) = 11, maka bisasdiperoleh : 
Yn = 0,449 
Sn = 0,96 

e. DistribusisProbabilitas ( Metode Log Person Type III ) 
Berdasarkanxperhitunganxnilai Ckxdan Cs (parameterxdasar statistika) yang sudah 

didapat yakni Cs=0,37 dan Ck=4,89 maka, distribusi probabilitas yang dipakai dalam 
laporan skripsi ini yakni distribusisprobabilitas LogsPerson Type III karena dianggap 
hasilxanalisa Cs dan Ck lebih mendekati pada distribusi probabilitas ini. 
f. Uji Kecocokan Data 

Untukxmenentukan kesesuaian distribusisfrekuensisdari contohsdatasterhadap 
fungsixdistribusixpeluang yang diasumsikan bisa mewakilisdistribusi frekuensistersebut 
dibutuhkan pengujian kecocokan parameter. Untukskebutuhan analisissujiskecocokan 
data, dipakai 2 tata cara statistik. Cara tersebut antara lain ialah Uji ChisKuadrat serta 
Uji SmirnovsKolmogorov. 
• UjisChi-Kuadrat  

UjisChi-Kuadrat dipakai untukxmenentukan apakahspersamaansdistribusispeluang 
yang sudahsdipilih bisa mewakilisdari distribusi standard contoh datasyang dianalisa.  

• UjisSmirnov-Kolmogorov 
Fungsi dari uji kecocokan Smirnov-Kolmogorov ialah untuk mengetahui akurasi 

dataxcurahxhujan, metode yang digunakan dalam pengujian inisadalah Distribusi 
Log PersonsType III. 

g. Daerah Pengaliran Sungai (Catchment Area) 
Daerahxaliranxsungai (Watershed)  atau pada skala luas kecil dinamakan 

Catchment Area yakni suatu area daratan yang berbatasan dengan punggung bukit atau 
batas-batasxpemisah topografi, yang berguna untuk menerima, xmenyimpan juga 
mengalirkan curah hujan yangxjatuh di atasnyaxke alur-alurxsungai dan terusxmengalir 
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ke anakxsungai danskessungai primer, pada akhirnyasbermuara ke danau/wadukxatau 
ke laut. 

Berdasarkan penggambaran dibawah ini, telah ditentukan Catchment Area dalam 
lokasi penelitian ini adalah seluas 842,07 Ha. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 1Catchment Area Drainase Tlogopojok 
(Sumber: Plotting Google Earth, 2021) 

 
h. Perhitungan Intensitas Curah Hujan 

Untukxmenentukan intensitas hujanxper satuanxwaktu, disetarakan dengan durasi 
hujan dan frekuensi yang didapatkan dari analisa curahxhujan. Sehingga pada 
perhitunganxberikut nantinya dipakai metode Mononobe, data yang tersedia dapat 
digunakan untuk menghitung periode hujan dengan ulang 2, 5 dan 10 tahun. Rumus 
yang dipakai ialah rumus persamaan 2.13 sebagai berikut : 

𝐼𝐼 =  
𝑅𝑅24
24

�
24
𝑇𝑇𝑐𝑐
�
2
3
 

 
i. Koefisien Pengaliran / Limpasan (C) 

Koefisien limpasan ataupun pengaliran dipengaruhi (C) merupakan sesuatu 
koefisien yang menampilkan selisih antar besarnya debit air yang dialirkan oleh suatu 
jenisxpermukaan pada tanah. Pemilihan koefisien pengaliran wajib memperhitungkan 
mungkin terdapatnya pergantian keadaan permukaan lahan. Oleh karena itu penentuan 
koefisien pengaliran (C) dilakukanxberdasarkan pembanding luas. 
j. PerhitungansDebitsBanjir Rancangan (Q) 

Debit banjir rencana merupakan debit puncak yang ada pada sungai ataupun saluran 
air dengan periodexulang (rata- rata) yang telah ditetapkan yang bisa dialirkan tanpa 
membahayakansproyeksirigasi serta stabilitas bangunan-bangunannya. Dalam 
penelitian kali ini analisa debit banjir rancangansmenggunakan metode rasionalsdengan 
metode persamaan 2.17 sebagai berikut : 

𝑄𝑄 = (0,278).𝐶𝐶. 𝐼𝐼.𝐴𝐴 
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3.2 Analisa Hidrolika 
Analisia hidrolika juga bertujuan buat mengevaluasi apakah ukuran saluran 

eksisting yang diperoleh dari hasil pengukuran di lapangan mampu untuk mengalirkan 
debit rancangan dengan kalasulang 2, 5 dan 10 tahun pada setiap saluran. Apabila 
kondisi saluran eksistingstidak mampu untuk mengalirkan debit banjirsdenganskala 
ulang 2, 5 dan 10 tahun, maka dilakukan perubahan bentuk penampang atau dimensi 
saluran yang sesuai dengan debit banjir yang akan dialirkan oleh masing-masing 
saluran. 
a. Perhitungan KapasitassSaluransEksisting 

Perhitungan kapasitasssaluran eksistingspada jaringan drainaseTlogopojok ini 
dilakukan untuk mengetahui berapa besar kemampuan kapasitas saluran sungai remu 
,untuk menampungsdebit rencana dengan kalasulang 2, 5 dan 10 tahun.  
3.3 Pemodelan HEC-RAS 

Analisa hidrolika tampang saluran dianalisa dengan memakai programsHEC-RAS. 
Dengansanalisis ini bisa didapatkan elevasismuka air pada tampang saluran ketika suatu 
debitsair melewati saluranstersebut. Analisis yangsdilakukan olehsHEC-RAS ialah 
analisissAliran SteadyxFlow, UnsteadyxFlow serta SedimentxTransport. 
a. Data Genangan 

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa warga dan juga perangkat wilayah di 
beberapa lokasi di kelurahan Tlogopojok dan hasil survey kementrian dinas perairan 
Kab.Gresik, memang masih terjadi beberapa genangan di wilayah kelurahan 
Tlogopojok dengan tinggi sekitar 20cm hingga 60cm. Berikut daerah genangan akan 
dijelaskan pada gambar dibawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: Daerah Genangan Tlogopojok 
(Sumber : Album Kearsipan Dinas Pengairan Kab.Gresik, 2021) 
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b. Cross Section Jaringan Drainase 

Berikut pemodelan cross section jaringan drainase kelurahan Tlogopojok 
menggunakan software HEC-RAS dengan STA interval 100m. 

Gambar 4. 2Cross Section STA 0 
(Sumber : Pemodelan HEC-RAS, 2021) 

 
c. Analisis Steady Flow 

Setelah didapat data untuk pemodelan cross section dan long section 
saluran drainase, maka dilakukan analisis steady flow guna membuktikan 
apakah benar terjadi luapan atau banjir pada saluran drainase yang diteliti 
dengan menginput data yang telah dihitung sebelumnya maupun data  yang 
didapat dari tabel. 

Gambar 4. 3 Steady Flow Cross Section STA 800 
(Sumber : Pemodelan HEC-RAS, 2021) 

0 2 4 6 8 10 12 14 16
0.0

0.5

1.0

1.5

2.0

2.5

3.0

3.5

4.0

Drainase Tugas Akhir Ubai       Plan: Plan 07    12/18/2021  10:37:25 PM
Geom: Geometri Drainase Tlogopojok    Flow: Debit Flow R5

River = Kali Wangen   Reach = KW      RS = 800    Hulu

Station (m)

E
le

va
ti
o
n
 (

m
)

Legend

EG PF 1

WS PF 1

Ground

Bank Sta

HTab Incr

.17 .17 .17



Jurnal EXTRAPOLASI   P-ISSN :1698-8259 
Volume XX, Nomor XX, Bulan dan Tahun Terbit  E-ISSN : 2721-978X 

 

9 
 

 
 

d. Analisis Unsteady Flow 
Berdasarkan hasil simulasi pemodelan dilakukan pada kondisi debit 

puncak dengan tujuan untuk menganalisa kecepatan aliran sungai dengan 
menggunakan debit rencana yang berdasarkan hasil simulasi aliran dengan 
Unsteady Flow, selanjutnya dilakukan analisis hidrolika untuk mengetahui 
pergerakan air di saluran drainase Tlogopojok. 

Gambar 4. 4 Grafik Velocity hasil running HEC-RAS 
(Sumber : Pemodelan HEC-RAS, 2021) 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah menyelesaikan semua perhitungan yang dibutuhkan untuk penelitian 
yang dilakukan pada jaringan drainase di Kelurahan Tlogopojok, telah didapatkan hasil 
dari perhitungan yang disajikan. 
 

1. Debit banjir saluran drainase yang ada di saluran drainase kelurahan tlogopojok 
ini adalah sebesar 70,241m3/detik pada kala ulang 2 tahun, sebesar 
72,382m3/detik pada kalasulang 5 tahun dan sebesar 73,328m3/detik padaskala 
ulang 10 tahun.  
Pada penampang saluran untuk kala ulang 2 tahun terjadi luapan pada saluran 
interval 300, 400, 500, 600, 700 dan 800. Luapan maksimum terjadi pada 
saluran 800 dan luapan minimum terjadi pada saluran 300. Sedangkan pada hulu 
saluran tidak terjadi luapan karna penampang masihsmampu menampung debit 
yangsmengalir. Pada kala ulang 5 tahun terjadi luapan pada saluran interval 200, 
300, 400, 500, 600, 700, dan 800. Luapan maksimum terjadi pada saluran 800 
dan luapan minimum terjadi pada saluran 300. Dan untuk kala ulang 10 tahun 
terjadi luapan pada saluran interval 200, 300, 400, 500, 600, 700 dan 800 atau 
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hilir saluran. Luapan maksimum terjadi pada saluran 800 dan luapan minimum 
terjadi pada saluran 200.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas saluran eksisting disimpulkan bahwa 
Pada hulu saluran atau pada STA interval 100 saluran tidak terjadi luapan atau 
banjir dikarenakan kapasitas eksisting saluran masih lebih besar dari debit 
rencana, maka dari itu tampang masih sanggup menampung debit yang mengalir 
baik dalam periodexulang 2,5 dan 10 tahun.  

3. Sedangkan untuk tampang drainase untuk STA 300,400,500,600,700 dan 800 
atau pada hilir saluran terjadi banjir karena kapasitas tampung eksisting pada 
interval tersebut semuanya lebih kecil dari debit rencana baik dalam kalasulang 
2, 5 dan 10 tahun. Masing-masing STA mengalami luapan atau banjir dengan 
volume atau debit banjir yang berbeda-beda baik dalam periodesulang 2, 5 dan 
10 tahun. 

Penulis menyarankan untuk perangkat wilayah di kelurahan Tlogopojok 
ataupun Pemerintah Kabupaten Gresik dengan menjadikan saluran pembuangan 
utama di Desa Tlogopojok yang mengalirkan air dari hulu hingga hilir. Hasil dari 
analisissini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi saluran drainase 
yang ada di Kelurahan Tlogopojok. Agar nantinya Kelurahan Tlogopojok tidak 
terjadi banjir dan saluran eksistingnya mampu menampung debit banjir rencana, 
maka diperlukan pendalaman saluran atau mungkin instalasi saluran baru karena 
menurut kondisi wilayah sepertinya tidak memungkinkan untuk melakukan 
pelebaran saluran karena kondisi saluran berada ditepi jalan raya yang 
membutuhkan kapasitas besar untuk mendukung kelancaran lalu lintas di wilayah 
tersebut.  

Dan kepada masyarakat juga sangat berperan penting dalam upaya menjaga 
saluran tetap bersih dengan cara tidak membuang sampah maupun limbah rumah 
tangga ataupun limbah industry yang ada disekitar maupun didalam saluran 
Tlogopojok karena pada saat peninjauan lapangan peneliti menemukan hampir 
semua bagian dari saluran drainase di wilayah Tlogopojok terdapat banyak 
sampah sehingga mengakibatkan terjadinya penyempitan dan pendangkalan pada 
saluran. 
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